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ABSTRAK

Hailiyah, Persepsi masyarakat tentang tradisi piduduk dalam pernikahan adat Banjar
di Batulicin Kabupaten Tanah Bumbu perspektif hukum Islam, dibimbing oleh Ibu
Muliati dan Ibu Rahmawati.

Penelitian ini berfokus pada Persepsi masyarakat tentang tradisi piduduk dalam
pernikahan adat Banjar di Batulicin Kabuapaten Tanah Bumbu perspektif hukum
Islam. Mengkaji tentang (1) Persepsi masyarakat tentang tradisi piduduk dalam
pernikahan adat Banjar di Batulicin? (2) Bagaimana pelaksanaan tradisi piduduk
dalam pernikahan adat Banjar di Batulicin? (3) Bagaimana tinjauan hukum Islam
terhadap tradisi piduduk dalam pernikahan adat Banjar di Batulicin Kabupaten Tanah
Bumbu?.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian lapangan
(field reaserch) yang menggunakan metode kualitatif yang bersumber dari beberapa
informan di Batulicin melalui observasi, wawancara dan dokumentasi yang bertujuan
untuk menguraikan permasalahan dan pengumpulan fakta serta menguraikan secara
menyeluruh.

Hasil penelitian ini menunjukkan : 1) Persepsi masyarakat terhadap tradisi
piduduk adalah masyarakat percaya bahwa tradisi piduduk untuk menghindari hal-hal
yang ghaib. Masyarakat percaya apabila tradisi tersebut tidak dilakukan sebelum
acara pernikahan maka ditakutkan berdampak pada mempelai wanita dan keluarga.
2) Proses pelaksanaan tradisi piduduk dilakukan sebelum acara pernikahan harus
membeli bahan-bahan yang harus disiapkan. Selanjutnya bahan-bahan diberikan
kepada bidan (sandro). Ketika bidan telah selesai memproses tradisi tersebut
selanjutnya bidan memberikan kepada tukang rias pengantin agar terhindar dari
masalah pada saat mencukur alis pengantin. 3) Tinjauan hukum Islam mengenai
tradisi piduduk yang dilaksanakan di Kabupaten Tanah Bumbu dikategorikan sebagai
Al-urf al-fasid karena banyak orang percaya pada posisi ini untuk menghindari roh
jahat, padahal percaya kepada orang selain Allah adalah perbuatan utama dosa dan
syirik. Namun, jika orang yang terlibat dalam pernikahan tersebut tidak percaya
bahwa tradisi piduduk akan menyebabkan bencana, maka itu bisa menjadi Al-'Aurf al-
shahih.

Kata Kunci : Tradisi Piduduk, pernikahan,‘urf
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN

A. Transliterasi Arab-Latin

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan
Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama

| alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

< ba b Be

o ta t Te

& s\a s\ es (dengan titik di atas)

o Jlm j Je

- h}a h} ha (dengan titik di bawah)
F kha kh ka dan ha

D) dal d De

5 z\al 2\ zet (dengan titik di atas)

B ra r Er

5 zai z Zet

o sin S Es

g syin sy es dan ye
P s}ad s} es (dengan titik di bawah)
o2 d}ad d} de (dengan titik di bawah)
b t}a t} te (dengan titik di bawah)
b Z}a z} zet (dengan titik di bawah)
5 ‘ain ‘ apostrof terbalik

2 gain g Ge
o fa f Ef

3 qaf q Qi

4 kaf k Ka

J lam I El

2 mim m Em

N nun n En

9 wau w We

a ha h Ha

c hamzah ’ Apostrof

ya y Ye

XViii



Hamzah (<) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (*).
2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut

Tanda Nama Huruf Latin Nama
{ fath}ah a a
‘ kasrah i i
i d}ammah u u

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
& fath}ah danya>" ai adani
s fath}ah dan wau au adanu
Contoh:
(S kaifa
J$  :haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
« ... |+ ... | fath}ah dan alif atau ya>" a> a dan garis di atas
kasrah dan ya>" > I dan garis di atas
N d}ammah dan wau u> u dan garis di atas
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Contoh:

&b ima>ta
<& . rama>
e :gi>la

2

S yamu>tu

4. Ta>’ marbu>t}ah

Transliterasi untuk ta>" marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>" marbu>t}ah yang
hidup atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah
[t]. Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’" marbu>t}ah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>"
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

JUELY) ;xi’pjj : raud}ah al-at}fa>I
Lol .41 ; al-madi>nah al-fa>d}ilah
gy - al-h}ikmah

5.Syaddah (Tasydi>d)

Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydi>d 7 ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

¥  :rabbana>

G2 najjaina>

‘50 ral-hlagq
wd 669

(;:}J L nuima
"w” - ‘

e I ‘aduwwun

Jika huruf  ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah
(¢—), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>.
Contoh:
dle 1 “Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
{5 @ ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
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6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J! (alif
lam ma ‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar

().

Contoh:

-t : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
d)ﬁ : al-zalzalah (az-zalzalah)
EHNH : al-falsafah

SN : al-bila>du

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:

036 L ta’'muru>na
£ ral-nau
ig;») : syai'un
&zl : umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau kalimat
yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang sudah
lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sering ditulis
dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia akademik tertentu,
tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-
Qur’a>n), alhamdulillah, dan munagasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi
bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:

Fi> z{ila>| al-Qur’a>n
Al-Sunnah gabl al-tadwi>n
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9. Lafz} al-Jala>lah (<)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.

Contoh:
& Gsdi>nulla>h 4 billa>h

Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

o 2

& 4~ 324 hum fi> rah}matilla>h

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat,
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP,
CDK, dan DR). Contoh:
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>|
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur 'a>n
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si>
Abu>> Nas}r al-Fara>bi>
Al-Gaza>li>
Al-Munqiz\ min al-D}ala>I
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